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INTISARI 

 

Ekosistem gambut merupakan ekosistem unik yang mampu mengatur dan 

mengendalikan pemanasan global, terlebih Indonesia berperan penting dengan luasan 

ekosistem gambut terbesar ke 4 di dunia. Akan tetapi dalam perjalanannya, terjadi degradasi 

ekosistem gambut di Indonesia yang disebabkan oleh alih fungsi lahan menjadi perusahaan 

perkebunan yang menyebabkan bencana ekologis seperti kebakaran hutan dan lahan serta 

banjir. Secara tidak langsung menyebabkan naiknya gas karbon yang mempercepat 

pemanasan global. Sumatera Selatan menjadi sorotan dengan melihat fakta menjadi sumber 

kebakaran hutan dan lahan gambut terbesar semenjak 2014 sampai 2015 dan tingkat 

kerusakan yang tinggi. Kondisi inilah yang menjadi perhatian NGO yaitu Wahana 

Lingkungan Hidup Indonesia untuk mewujudkan perlindungan dan pelestarian ekosistem 

gambut di Sumatera Selatan. Penelitian ini akan menganalisis tentang perlindungan dan 

pelestarian ekosistem gambut di Sumatera Selatan yang dilakukan oleh Wahana Lingkungan 

Hidup Indonesia melalui upaya sekuritisasi. Dalam menganalisis upaya sekuritisasi tersebut, 

peneliti akan melihat aktor sekuritisasi, speech act yang dibangun, ancaman dimasa depan, 

target audience, tindakan darurat yang dilakukan dan hasil dari sekuritisasi berupa kebijakan 

atau keputusan politik. Selain itu penelitian ini akan dibatasi sepanjang 2014-2016 dengan 

melihat bencana ekologis yang terjadi dan awal kemunculan isu ekosistem gambut menjadi 

perhatian publik. 

 

Kata Kunci : Sekuritisasi, Ekosistem Gambut, Sumatera Selatan, WALHI 
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ABSTRACT 

The peat ecosystem is a unique ecosystem that is able to regulate and control global 

warming, especially since Indonesia plays an important role with the 4th largest peat 

ecosystem in the world. However, along the way, there has been degradation of the peat 

ecosystem in Indonesia due to the conversion of land use to plantation companies which has 

caused ecological disasters such as forest and land fires and flooding. Indirectly causes an 

increase in carbon gas which accelerates global warming. South Sumatra is in the spotlight 

by looking at the fact that it was the largest source of forest and peatland fires from 2014 to 

2015 and a high level of damage. This condition is of concern to the NGO, Wahana 

Lingkungan Hidup Indonesia, to realize the protection and preservation of the peat 

ecosystem in South Sumatra. This research will analyze the protection and preservation of 

the peatland ecosystem in South Sumatra carried out by Wahana Lingkungan Hidup 

Indonesia through securitization efforts. In analyzing these securitization efforts, the author 

will look at securitization actors, built speech act, future threat, target audience, 

extraordinary measure and the results of securitization in the form of policies or political 

decisions. In addition, this research will be limited throughout 2014-2016 by looking at the 

ecological disasters that occurred and the emergence of the issue of the peat ecosystem to 

the public's attention. 

Keywords : Securitization, Peat Ecosystem, South Sumatra, WALHI  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Degradasi lingkungan yang terjadi membuat negara mulai menjadikan isu 

lingkungan hidup sebagai kajian internasional dan dibahas dalam berbagai forum 

internasional yang ditandai dengan konferensi lingkungan hidup di Stockholm tahun 1972 

(Barry Buzan, 1998). Munculnya isu lingkungan membuat negara mulai memikirkan dan 

terlibat dalam berbagai kerja sama internasional yang lebih besar (Sorensen, 2009). 

Puncaknya isu lingkungan menjadi lebih menonjol secara politik setelah diadakannya 

Konferensi PBB tahun 1992 tentang lingkungan dan pembangunan (UNCED). Salah satu 

isu hangat yang menjadi perbincangan dalam isu lingkungan internasional adalah isu 

pemanasan global karena dianggap sebagai ancaman serius bagi kelangsungan spesies dan 

ekosistem di seluruh dunia (Hulme, 2005). Data menunjukkan dalam rentan waktu sejak 

1980 yang dimulai kemunculan revolusi industri jumlah gas karbon dioksida sebesar 1 GtC 

di tahun 2018 kini mencapai 37,1 GtC dan menaikkan jumlah suhu bumi sebesar 1,5% 

(Quere, Hawtin, & Vuuren, 2018). Diperkirakan pada tahun 2100 temperatur atmosfer akan 

mencapai kenaikan 1,5-4,5º Celsius yang mengakibatkan punahnya berbagai jenis 

keanekaragaman hayati, kenaikan permukaan air laut sekitar 15-95 cm dan banjir yang luas 

akibat mencairnya es dan gletser kutub, meningkatkan intensitas dan frekuensi hujan badai 

dan angin topan, kekeringan berkepanjangan yang menyebabkan kebakaran hutan serta 

berbagai penyakit akibat perubahan iklim secara drastis (Sayyidati, 2016).  

Dalam pengendalian pemanasan global, terdapat sebuah ekosistem yang mampu 

menyerap dan mengatur emisi karbon di dunia sehingga perlu dilakukan pengelolaan secara 

adaptif yang disebut sebagai ekosistem gambut. Dengan luasan yang hanya sebesar 3% 
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daratan di dunia ternyata mampu menyerap dan menyimpan 550 GtC atau 30% karbon di 

dunia (Gambut, 2020). Para ilmuan menyatakan sejak lama bahwa ekosistem gambut 

merupakan bagian penting dari siklus karbon di dunia. Iklim akan menjadi dingin saat gas 

karbon dioksida yang berada di atmosfer terserap dari ekosistem gambut (Hugelius, 2020). 

Dalam kondisi alami, ekosistem gambut yang terjaga dapat meningkatkan kemampuannya 

dalam menyerap karbon, namun jika terganggu maka dapat menjadi sumber meningkatnya 

karbon, bahkan menjadi sumber dari metana dan dinitrogen oksida (Murdiyarso & 

Suryadiputra, 2001). Saat ini luasan gambut di dunia adalah sebesar 170 Juta Hektar dengan 

sebaran di 168 Negara. Brazil menempati peringkat pertama dengan 31 Juta Hektar, diikuti 

Indonesia sebesar 22,4 Juta Hektar dan Republik Congo sebesar 11,5 Juta Hektar (Cifor, 

2020). Indonesia sendiri memiliki kawasan ekosistem gambut terbesar kedua di dunia 

dengan luasan 22,4 juta hektar yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, dan Papua yang 

mampu menyimpan sekitar 57 GtC gas karbon dioksida sumber pemanasan global. Secara 

umum, ekosistem gambut Indonesia memiliki fungsi dan manfaat antara lain sebagai 

penyerap karbon, sebagai penyangga dan tata kelola air, sebagai habitat flora dan fauna, dan 

sumber mata pencaharian masyarakat di sekitar ekosistem gambut (Ramdhan, 2017). 

Dengan melihat peran penting dan manfaat yang diberikan, sudah seharusnya ekosistem 

gambut dilindungi dan dijaga kelestariannya.  

Namun, fakta yang ditemukan adalah terjadinya degradasi ekosistem gambut yang 

ada di Indonesia. Hal ini diakibatkan oleh kekeliruan dan ketimpangan dalam pengelolaan 

ekosistem gambut yang dilakukan oleh negara (Ramdhan, 2017). Kawasan ekosistem 

gambut kemudian beralih fungsi menjadi kawasan perkebunan kelapa sawit dan hutan 

tanaman industri  yang berkembang secara masif. Data menunjukkan dalam rentang tahun 

2005-2015 terdapat 6,3 juta hektar lahan gambut yang sudah memiliki izin usaha dan beralih 

fungsi menjadi kawasan perkebunan, dengan 4,5 juta di antaranya menjadi perkebunan hutan 
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tanaman industri dan sisanya menjadi perkebunan sawit (Triyono & Vebri, 2015). 

Dampaknya, kawasan ekosistem gambut menjadi rusak akibat pembukaan sekat kanal oleh 

perusahaan sehingga gambut akan menjadi kering, padahal karakteristik gambut adalah 

lahan basah dan menjadi sumber kebakaran hutan. 

Puncaknya, kebakaran hutan dan Lahan 2015 menjadi cerminan betapa lemahnya 

komitmen terhadap perlindungan dan pengelolaan ekosistem gambut di Indonesia. Data 

menunjukkan luas kebakaran hutan dan lahan 2015 mencapai 2,61 Juta hektar yang tersebar 

di 31 Provinsi yang tersebar di Sumatera selatan yaitu 646.298,80 Ha, disusul Kalimantan 

Tengah 583.833,44 Ha dan Papua 350.005,30 Ha (Sipongi, 2020). Guido Van der Werf, 

seorang peneliti dari Fakultas Ilmu Bumi Universitas Vrije Amsterdam, mengungkapkan 

dampak dari kebakaran hutan dan lahan 2015 di Indonesia telah melepaskan 1 miliar ton gas 

karbon dioksida ke udara, lebih besar dari pengeluaran emisi tahunan Jerman. Pandangan 

serupa juga disampaikan I Nyoman Suryadiputra, pegiat lingkungan dari Wetlands 

International yang mengungkapkan kebakaran hutan dan lahan di Indonesia 2015 merupakan 

yang terbesar sepanjang sejarah Indonesia, dan diperkirakan terus berlangsung sampai 2016 

(Linggasari, 2015). Bencana lingkungan hidup ini berdampak pada berbagai sektor mulai 

dari sektor ekonomi, kesehatan, sosial dan keamanan negara. Indonesia mengalami kerugian 

negara  mencapai 16 miliar USD, krisis kesehatan melanda masyarakat yang terjangkit 

gangguan pernafasan, mata dan kulit, aktivitas masyarakat di semua sektor yang terganggu 

bahkan berhenti akibat kurangnya jarak pandang yang menjatuhkan perekonomian 

masyarakat miskin, bahkan sekitar 5 juta siswa kehilangan waktu belajar akibat penutupan 

sekolah. (World Bank Group, 2015).  

Sumatera Selatan menjadi perhatian karena menyumbang asap terbesar dengan 

luasan kebakaran hutan dan lahan 646.298,80 Ha. Dengan luasan ekosistem gambut kurang 

lebih 2 juta hektar, fakta menunjukkan Sumatera Selatan menjadi provinsi yang mengalami 
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kerusakan ekosistem gambut paling besar mencapai 98 % (KLHK, 2018). Hadi Jatmiko, 

Direktur Eksekutif WALHI Daerah Sumatera Selatan 2014-2018, mengungkapkan 

terjadinya kerusakan ekosistem gambut yang berdampak pada kebakaran hutan  dan lahan 

di Sumatera Selatan diakibatkan oleh adanya perusahaan perkebunan kelapa sawit dan 

perkebunan hutan tanaman industri. Hal ini dibuktikan dengan adanya 63 perusahaan yang 

mengalami kebakaran hutan dan lahan di lahan gambut yang mencapai 4416 titik api 

(Nugraha, 2015). Catatan WALHI menunjukkan pemberian izin usaha perusahaan di 

kawasan gambut sudah berlangsung secara masif sejak 1997. Contohnya, luasan perkebunan 

kelapa sawit yang awalnya 50.120 Ha ditahun 1994, meningkat tajam menjadi 827.812 Ha 

di tahun 2015, dan izin usaha untuk perkebunan hutan tanaman industri mencapai 1,8 juta 

Ha (Utomo, 2015). 

Melihat kondisi ini, maka perlu adanya upaya politik yang lebih ekstrem yang disebut 

sebagai sekuritisasi berkaca pada pentingnya ekosistem gambut bagi pemanasan global, 

penyangga tata kelola air, dan kesejahteraan masyarakat. Di samping tata kelola lahan keliru 

yang dilakukan oleh negara dengan sembarangan memberikan izin kepada korporasi 

mengelola lahan gambut memberikan dampak buruk dan sumber bencana apabila ekosistem 

gambut mengalami kerusakan dan terancam kelestariannya. Sekuritisasi dilakukan sebagai 

upaya mengangkat isu tertentu sebagai isu keamanan karena sebelumnya tidak menjadi 

perhatian serius negara meskipun sudah lama jadi pembahasan para peneliti. Aktor 

sekuritisasi tidak hanya berfokus pada negara atau pemerintahan daerah, tetapi juga dapat 

dilakukan oleh siapa pun termasuk NGO. Sepak terjang NGO tersebut menjadi patokan 

seberapa layaknya mereka mengambil posisi sebagai aktor dalam sekuritisasi. Posisi sebagai 

aktor sekuritisasi kemudian diambil oleh Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) 

sebagai organisasi lingkungan tertua dan terbesar di Indonesia (WALHI, 2020). WALHI 

sebagai bagian dari jejaring NGO Internasional yaitu Friend of The Earth International 
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melihat bahwa persoalan lingkungan hidup secara global harus diatasi dengan cara menjadi 

inisiator yang lantang mengubah paradigma publik, media, dan pemangku kebijakan untuk 

mulai memikirkan keberlangsungan dan pelestarian lingkungan dengan skala besar dengan 

kebijakan-kebijakan strategis melalui berbagai analisis dan bukan hanya memikirkan 

keuntungan politis maupun ekonomi semata (Friend of the Earth, 2020). WALHI hadir 

menjadi pionir terdepan mengadvokasikan berbagai kebijakan negara terkait pengelolaan 

lingkungan dan agraria sebagai langkah mengubah paradigma berpikir yang mengedepankan 

keadilan ekologis dan berbasis kajian serta berkeadilan gender (WALHI, 2020). Dalam 

pandangan WALHI, ekosistem gambut mempunyai peran ganda jika dimanfaatkan dengan 

bijaksana, maka akan menjadi pengatur dan pengendali pemanasan global, penyangga tata 

kelola air dan mencegah kebakaran hutan dan lahan karena memiliki kandungan air yang 

banyak, sebaliknya jika lahan gambut mengalami kerusakan maka dampaknya adalah 

sebagai sumber kebakaran hutan yang mengakibatkan tingginya gas karbon sehingga 

memperbesar emisi karbon yang berdampak pada pemanasan global (Sobri, 2020).  

Penelitian ini akan membahas tentang bagaimana upaya sekuritisasi ekosistem 

gambut di Sumatera Selatan yang dilakukan oleh Wahana Lingkungan Hidup Indonesia 

sebagai aktor sekuritisasi dengan melihat berbagai ketimpangan pengelolaan, kerusakan dan 

dampak buruk yang dirasakan akibat rusaknya ekosistem gambut di Sumatera Selatan. 

Penelitian ini berfokus pada rentang tahun 2014-2016 dengan melihat bencana besar yang 

terjadi akibat rusaknya ekosistem gambut dan awal kemunculan isu ekosistem gambut 

menjadi perhatian publik. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan inilah, yang 

menjadi alasan peneliti mengangkat judul “Sekuritisasi Ekosistem Gambut Sumatera 

Selatan oleh NGO : Wahana Lingkungan Hidup Indonesia 2014-2016 “ 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 

penelitian yaitu “ Bagaimana sekuritisasi ekosistem gambut di Sumatera Selatan yang 

dilakukan NGO : Wahana Lingkungan Hidup Indonesia dalam rentang tahun 2014-

2016 “ 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian Objektif 

a. Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan sekuritisasi ekosistem 

gambut di Sumatera Selatan yang dilakukan oleh NGO : Wahana Lingkungan 

Hidup Indonesia dalam rentang tahun 2014-2016. 

 

1.3.2. Tujuan Penelitian Subjektif 

a. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana di 

Jurusan Ilmu Hubungan Internasional. 

b. Untuk memperluas pemahaman teori dan aplikasinya dalam kajian hubungan 

internasional.  

c. Untuk menerapkan ilmu yang sudah diperoleh, sehingga dapat memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan kontribusi terhadap 

perlindungan lingkungan hidup. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi gambaran tentang bagaimana isu ekosistem 

gambut menjadi kajian keamanan nasional maupun internasional salah satunya 
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melalui sekuritisasi ekosistem gambut Sumatera Selatan yang dilakukan oleh 

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia. 

 

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi dorongan kepedulian pemerintah dan 

masyarakat luas terhadap perlindungan lingkungan hidup terutama ekosistem 

gambut khususnya di Sumatera Selatan dan di Indonesia pada umumnya. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan observasi untuk penelitian selanjutnya 

ataupun penelitian serupa. 

 

1.5. Kajian Pustaka 

Pertama untuk memahami teori sekuritisasi dan kaitannya dalam isu lingkungan, 

peneliti mengacu pada buku yang ditulis oleh Barry Buzan bersama Ole Waever  dan Jap De 

Wilde dengan judul Security a New Framework For Analysis. Dalam buku ini dijelaskan 

bahwa isu keamanan tidak hanya berpatokan pada sektor militer yang berkaitan dengan 

strategi perang, persenjataan, rudal dan lain-lain, namun telah masuk ke bagian politik, 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Buzan dan kawan-kawan menawarkan pemikiran dan 

pendekatan baru dalam memandang isu keamanan. Sebagai perbandingan, pada awal buku 

ini dijelaskan terlebih dahulu mengenai konsep isu keamanan tradisional yang berfokus pada 

sektor militer dan negara sebagai aktor utama, kemudian di gabungkan dengan isu keamanan 

non tradisional yang mencakup berbagai level analisis, berbagai sektor yaitu politik, 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dan negara bukanlah satu-satunya aktor utama melainkan 

dari berbagai aktor seperti organisasi internasional, NGO, pemangku kepentingan dan 

pemangku penekan (perusahaan, partai politik, individu dan lainnya). Peneliti menggunakan 
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buku ini sebagai landasan dalam memahami teori sekuritisasi, dasar-dasar konsep 

sekuritisasi, dan sektor-sektor penting dalam sekuritisasi.  

Selanjutnya, dalam memahami konsep NGO secara umum dan NGO lingkungan, 

peneliti bersandar pada buku yang ditulis oleh Scoot T. Young dan K. Kathy Dhanda dengan 

judul Sustainability : Essentials for Business. Buku ini menjelaskan tentang definisi dan 

konsep bisnis berkelanjutan, hubungan dengan gerakan hijau, urbanisasi, laba dan daya 

saing. Kemudian definisi dan konsep bisnis berkelanjutan dikaitkan dengan berbagai 

permasalahan seperti masalah udara dan iklim, masalah air, pertanian, degradasi hutan, 

/keanekaragaman hayati dan energi bersih alternatif. Buku ini dalam bagian selanjutnya 

menjelaskan juga pentingnya peran pemangku kepentingan dalam membangun strategi 

berkelanjutan dan solusi berbagai permasalahan yang ada. Kemudian, penjelasan tentang 

definisi NGO khususnya NGO lingkungan diperlukan sebagai aktor pemangku kepentingan 

bersama dengan pemerintah dan perusahaan. Bagian terakhir menjelaskan tentang strategi 

masa depan terkait dengan bisnis berkelanjutan. Peneliti bersandar pada buku ini dalam 

menjelaskan definisi NGO secara umum dan definisi NGO Lingkungan, kategori NGO 

lingkungan, peran NGO lingkungan dan prinsip yang dipegang NGO lingkungan dalam 

agenda lingkungan sampai saat ini. 

Selanjutnya dalam memahami secara rinci teori sekuritisasi dan menjelaskan 

indikator atau proses dalam sekuritisasi, peneliti mengacu pada jurnal yang di tulis oleh 

Sezer Özcan dengan judul Securitization of Energy Through the lenses of Copenhagen 

School. Penelitian ini secara rinci menjelaskan secara rinci mengenai evolusi studi keamanan 

dan arti keamanan secara umum, dan hubungan energi dalam teori sekuritisasi yang 

diangkat. Penelitian ini juga menjelaskan sekuritisasi sebagai definisi baru dalam keamanan 

yang muncul setelah perang dingin dan meluas ke berbagai isu. Fokus penelitian ini adalah 

menjelaskan pendekatan Copenhagen School dalam analisis isu energi khususnya minyak 
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dan gas. Penelitian ini menjelaskan bagaimana isu energi berpindah menjadi isu keamanan 

melalui sebuah sekuritisasi. Penelitian ini menjadi acuan peneliti dalam membedah indikator 

dan proses sekuritisasi yang akan menjadi pisau analisis peneliti dalam sekuritisasi 

ekosistem gambut yang dilakukan oleh NGO. Perbedaan penelitian peneliti dengan 

penelitian ini terletak pada isu yang diangkat antara energi dan lingkungan dan cakupan 

dimensi yang diangkat. 

Selanjutnya dalam melihat sekuritisasi dalam isu lingkungan, peneliti mengacu pada 

penelitian yang di tulis oleh Kristina Tabackova dengan judul Securitization of 

Environmental issues. Penelitian ini menjelaskan tentang masalah-masalah lingkungan 

dalam pandangan studi keamanan. Penelitian ini dimulai dengan menjelaskan sejarah dan 

evolusi studi keamanan, kemudian fokus pada munculnya Copenhagen School dan teori 

Sekuritisasi serta Sekuritisasi sektor lingkungan. Bagian utama dari penelitian ini adalah 

fokus masalah-masalah lingkungan khususnya perubahan iklim, migrasi dan erosi air dan 

tanah yang dianggap dapat menimbulkan potensi konflik. Bagian akhir penelitian ini 

menjelaskan sekuritisasi sebagai langkah dalam mengatasi masalah lingkungan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa masalah lingkungan menjadi salah satu isu yang relevan saat ini 

menjadi bagian dari studi keamanan. Penelitian ini menjadi acuan peneliti dalam 

memandang lingkungan sebagai salah satu isu keamanan global yang sangat penting dan 

sekuritisasi lingkungan menjadi proses dalam usaha penyelamatan lingkungan. Perbedaan 

mendasar penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah spesifikasi fokus bahasan yang 

diangkat yaitu peneliti berfokus pada sekuritisasi lingkungan terutama ekosistem gambut 

skala daerah yang dilakukan oleh NGO sedangkan penelitian sebelumnya menjelaskan 

secara global. 

Terakhir adalah jurnal yang ditulis oleh Kardina Gultom dengan judul Sekuritisasi 

Kabut Asap di Singapura 1997-2014. Penelitian ini menjelaskan bagaimana alur sekuritisasi 
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kabut asap yang dilakukan oleh Pemerintah Singapura pada tahun 1997-2014. Dalam jurnal 

ini dijelaskan keberhasilan Singapura dalam upaya sekuritisasi kabut asap dengan 

mengirimkan nota protes ke Indonesia sebagai produsen kabut asap, kerja sama Singapura – 

Indonesia dalam menanggulangi kabut asap, ratifikasi ASEAN Agreement on Transboundary 

Haze Pollution (AATHP) dan peresmian Transboundary Haze Pollution Act. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah teori yang digunakan yaitu teori 

sekuritisasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah aktor yang 

mengangkat isu sebagai isu keamanan serta proses sekuritisasi yang dilakukan.  

Tabel 1.1 Kajian Pustaka 

No Penelitian Terdahulu Keterangan 

1 Nama Penulis Barry Buzan bersama Ole Waever  dan Jap De 

Wilde 

 Judul Security a New Framework for Analysis 

 Jenis Penelitian Buku terbitan Lynne Rienner Publishers, Inc. 

 Tahun 1998 

 Hasil Menjelaskan tentang definisi isu keamanan non 

tradisional, munculnya Copenhagen school dan 

teori sekuritisasi. 

 Perbandingan - 

2. Nama Penulis Scoot T. Young dan K. Kathy Dhanda 

 Judul Sustainability : Essentials for Business 

 Jenis Penelitian Buku terbitan SAGE Publications, Inc. 

 Tahun 2013 

 Hasil Menjelaskan tentang definisi NGO khususnya 

NGO lingkungan, menjelaskan kategori, peran 

serta prinsip agenda sampai saat ini. 

 Perbandingan - 

3 Nama Penulis Sezer Özcan 

 Judul Securitization of Energy Through the lenses of 

Copenhagen School 

 Jenis Penelitian Prosiding Konferensi Akademik Internasional WEI 

Orlando West East Institute 

 Tahun 2013 

 Hasil Menjelaskan pendekatan Copenhagen School 

dalam analisis isu energi khususnya minyak dan 

gas. Penelitian ini menjelaskan bagaimana isu 

energi berpindah menjadi isu keamanan melalui 

sebuah sekuritisasi. 
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 Perbandingan Perbedaannya terletak pada isu yang diangkat 

antara energi dan lingkungan dan cakupan dimensi 

yang diangkat. 

4 Nama Penulis Kristina Tabackova 

 Judul Securitization of Environmental issues 

 Jenis Penelitian Tesis S2 Fakultas Studi Sosial Universitas Masaryk 

Republik Ceko 

 Tahun 2011 

 Hasil Menjelaskan tentang Menjelaskan sejarah dan 

evolusi studi keamanan, kemunculan pemikir 

Copenhagen School, teori Sekuritisasi, sekuritisasi 

sektor lingkungan. Menjelaskan tentang 

sekuritisasi perubahan iklim, migrasi dan erosi air 

dan tanah yang dianggap dapat menimbulkan 

potensi konflik. 

 Perbandingan Persamaannya terletak pada teori yang digunakan 

yaitu sekuritisasi dan tema lingkungan dalam 

sekuritisasi dan perbedaannya terletak pada aktor 

sekuritisasi, isu lingkungan yang diangkat dalam 

proses sekuritisasi. 

5 Nama Penulis Kardina Gultom 

 Judul Sekuritisasi Kabut Asap di Singapura 1997-2014 

 Jenis Penelitian Jurnal Indonesian Perspective, Vol. 1, No. 2 (Juli-

Desember 2016): 49-66 

 Tahun 2016 

 Hasil Keberhasilan Singapura dalam upaya sekuritisasi 

kabut asap dalam tahun 1997-2014 dengan 

mengirimkan nota protes ke Indonesia sebagai 

produsen kabut asap, kerja sama Singapura – 

Indonesia dalam menanggulangi kabut asap, 

ratifikasi ASEAN Agreement on Transboundary 

Haze Pollution (AATHP) dan peresmian 

Transboundary Haze Pollution Act. 

 Perbandingan Persamaannya terletak pada teori yang digunakan 

yaitu teori sekuritisasi dan perbedaannya terletak 

pada aktor sekuritisasi, isu lingkungan yang 

diangkat dan proses sekuritisasi. 

 

1.6. Landasan Konseptual 

1.6.1. Kerangka Teori dan Konsep 

a. Teori Sekuritisasi 

Pada awalnya, keamanan yang hanya berfokus pada isu militer yang dipengaruhi 

oleh pandangan realisme yang membahas tentang rudal, kapal tempur dan lainnya kemudian 
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dilihat oleh Buzan bahwa keamanan merupakan cabang dari politik. Buzan mengemukakan 

isu keamanan memiliki kebutuhan dalam memperluas agenda keamanannya yang berpotensi 

menjadi ancaman di dalam lima aspek antara lain sektor militer, sektor politik, sektor 

ekonomi, sektor sosial, dan sektor lingkungan.  Buzan menjelaskan bahwa Negara tidak lagi 

satu-satunya aktor yang terlibat dalam isu keamanan, melainkan berbagai aktor seperti 

organisasi internasional, non-governmental organizations (NGO), kelompok kepentingan, 

perusahaan multi-nasional dan trans-nasional, partai politik, kaum-kaum minoritas dan 

individu. Kemunculan teori sekuritisasi muncul atas kajian yang dipelopori oleh Barry 

Buzan, Ole Weaver dan beberapa pemikir yang dikelompokkan sebagai pemikir 

Copenhagen School. Kelompok ini kemudian menghasilkan beberapa pemikiran seperti 

hubungan antara keamanan kawasan dan global, regional security complex theory (RSCT), 

European security, dan pemikiran yang dianggap paling berkontribusi adalah tentang 

Societal Security dan Securitization (Barry Buzan, 1998). 

Sekuritisasi merupakan sebuah proses dalam mewujudkan keamanan. Dalam 

pandangan Weaver sekuritisasi merupakan sebuah upaya dalam mengangkat suatu isu yang 

sebelumnya tidak di perhitungkan menjadi isu penting yang berpengaruh dan berdampak 

besar terhadap keamanan. Sebuah isu dapat dikategorikan sebagai isu keamanan pada 

dasarnya isu tersebut dianggap penting dan dipandang mengancam secara nyata dan yang 

terjadi sehingga membutuhkan prioritas dalam penanganannya. Namun, isu keamanan juga 

muncul bukan hanya karena mengancam secara nyata, tetapi memang sengaja dimunculkan 

sebagai isu yang akan mengancam. Dalam teori sekuritisasi, isu yang semula tidak 

membutuhkan keputusan politik karena dianggap tidak penting, kemudian disuarakan oleh 

securitizing actors menjadi isu politik yang harus diselesaikan dengan keputusan politik atau 

kebijakan dan alokasi sumber daya karena isu tersebut menjadi isu penting dan genting 

dalam keamanan (Barry Buzan, 1998). Terdapat skema sekuritisasi Barry Buzan: 
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Inti teori sekuritisasi dalam kajian hubungan internasional adalah masalah keamanan 

bukan hanya berfokus kepada ancaman militer atau ancaman untuk negara, tetapi masalah 

keamanan dapat ditafsirkan sebagai ancaman karena adanya aktor yang mendefinisikannya. 

Aktor tersebut kemudian merasa mampu untuk menangani masalah tersebut untuk menjamin 

keselamatan objek yang terancam dan dianggap sebagai isu keamanan. Keberhasilan proses 

sekuritisasi ini sangat ditentukan oleh argumentasi atau speech act yang dilakukan oleh aktor 

sekuritisasi dan seberapa besar argumentasi tersebut diterima oleh audience yang menjadi 

target. 

Dalam pandangan Ozcan, terdapat indikator atau proses dalam sekuritisasi antara lain 

(1) adanya aktor sekuritisasi (2) speech act yaitu membingkai isu dalam keadaan terancam 

(existential threat) sehingga diperlukan urgensi untuk diselamatkan (3) target audience agar 

terpengaruh bahwa isu yang diangkat benar-benar terancam dan menjadi referent object 

dalam isu keamanan (4) extraordinary measure atau tindakan darurat yang dilakukan oleh 

aktor sekuritisasi guna menyelamatkan referent object dalam isu keamanan (Özcan, 2013). 

Adapun bagan indikator atau proses dalam sekuritisasi : 

 

 

 

 

  

Proses sekuritisasi dapat dikatakan berhasil dengan melihat seberapa mampu aktor 

sekuritisasi dalam membingkai isu tersebut sehingga terbangun argumentasi bahwa terjadi 

ISU NON POLITIK ISU POLITIK 

Keamanan Nasional 

Aktor 

Sekuritisasi 
Speech Act 

Referent 

Object 

Eksistential 

Threat 

Extraordinary Measure 

yang dilakukan aktor 

sekuritisasi 

Target 

audience 
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ancaman  referent object dan meyakinkan target audience isu tersebut harus mendapat 

penanganan yang cepat dan darurat. Faktor terpenting dalam keberhasilan sekuritisasi adalah 

persetujuan atau semacam dukungan dari target audience atas dilakukannya suatu tindakan 

mendesak yang dilakukan oleh aktor sekuritisasi dalam menyelamatkan referent object dari 

ancaman (Hadiwinata, 2017). Di samping itu adanya extraordinary measure atau tindakan 

darurat yang dilakukan oleh aktor sekuritisasi penting dan di perlukan, namun bukanlah 

faktor terpenting dalam keberhasilan sekuritisasi. Sehingga, selama aktor sekuritisasi tidak 

melakukan tindakan mendesak dan cepat, namun melakukan speech act mendorong isu 

tersebut, selama target audience menyetujui tindakan tersebut, maka sekuritisasi dapat 

dikatakan berhasil (Özcan, 2013). Dalam keberhasilan sekuritisasi, terdapat tiga faktor yang 

mendukung keberhasilan sekuritisasi antara lain (1) Penggunaan bahasa yang tepat dalam 

speech act (2) Kekuatan sosial yang dimiliki oleh aktor sekuritisasi (3) Kemampuan aktor 

sekuritisasi dalam menjelaskan dan menyampaikan adanya ancaman serius terhadap referent 

object kepada target audience (Andika, 2013).  

Sedangkan yang dimaksudkan speech act dalam sekuritisasi adalah seluruh tindakan 

yang dilakukan oleh securitizing actors dalam menginisiasi proses sekuritisasi. Ancaman 

serius dalam speech act dimunculkan atas wacana yang disuarakan oleh securitizing actors 

yang dianggap mengancam apa yang disebut sebagai referent object dalam konteks 

keamanan. Target audience yang dimaksud dalam proses sekuritisasi adalah pihak yang 

menjadi sasaran speech act dengan tujuan dipengaruhi dan mempercayai adanya ancaman 

serius terhadap referent object yang dilakukan oleh securitizing actors (Ramadhannanda, 

2017).  

Dalam proses menyampaikan speech act, diperlukan adanya pembeda antara referent 

object, Securitizing actors maupun Functional actors. Bagi negara yang menjadi referent 

object adalah kedaulatan dan bagi bangsa adalah identitas. Namun referent object saat ini 
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tidak hanya sebatas negara ataupun bangsa saja, namun semua isu tersebut dianggap penting 

dan dipandang mengancam secara nyata dan yang terjadi sehingga membutuhkan prioritas 

dalam penanganannya. Namun, isu keamanan juga muncul bukan hanya karena mengancam 

secara nyata, tetapi memang sengaja dimunculkan sebagai isu yang akan mengancam. 

Artinya, sebuah referent object bisa dibangun karena adanya aktor yang memunculkan 

segala sesuatu yang menjadi isu keamanan ke target audience. Securitizing actors adalah 

seseorang ataupun kelompok yang memunculkan sebuah isu menjadi referent object. Aktor 

bisa berasal berbagai pihak baik negara, NGO, partai politik, perusahaan, bahkan masyarakat 

secara individu yang mempunyai kekuatan sosial dalam melakukan sekuritisasi. Functional 

actors: dianggap sebagai aktor pendukung  yang terikat dengan isu yang dimunculkan pada 

sektor tertentu sehingga tidak mengambil peran securitizing actors maupun sebagai referent 

object. (Barry Buzan, 1998). Berdasarkan beberapa variabel-variabel diatas, peneliti 

kemudian menyederhanakan indikator dalam sekuritisasi yang akan dipakai dalam penulisan 

penelitian ini antara lain (1) Securitizing actors (2) Speech act membingkai isu sebagai 

reference object (3) Exsistential threat (4) Target audience atau pihak yang diyakinkan (5) 

Extraordinary measure atau tindakan darurat dan (6) Hasil sekuritisasi. 

 

b. Konsep Non Government Organization ( NGO) 

Peran non-governmental organization (NGO) dalam ranah politik global dalam 

perkembangannya menjadi semakin signifikan terutama setelah Perang Dingin berakhir. 

NGO telah berkembang dalam hal jumlah, ukuran, maupun keragaman isu yang menjadi 

perhatiannya. Konsep NGO sendiri  belum  menemukan  bentuk  yang  pasti  dan  masih  

terdapat  perbedaan- perbedaan  dalam  pendefinisiannya. Secara umum fokus maupun 

orientasi NGO dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukannya maupun cakupan NGO tersebut 

baik lokal, nasional, atau internasional. NGO hadir dalam mengatasi permasalahan 
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kemasyarakatan seperti hak asasi manusia, pengentasan kemiskinan, pembangunan 

pedesaan, kesetaraan gender, literasi, layanan kesehatan, pengembangan sosial, lingkungan 

dan isu lainnya yang berorientasi di satu atau banyak daerah. Berbagai metode yang diadopsi 

dari berbagai sumber telah digunakan oleh NGO dalam mewujudkan tujuan mereka, 

meskipun dalam perjalanannya memiliki cerita keberhasilan dan cerita kegagalan. Meskipun 

kebanyakan dari NGO sering kali memiliki interaksi dengan pemerintahan dalam 

menyampaikan tujuan mereka, namun posisi NGO tidak terkait dengan pemerintahan. 

NGO dapat didefinisikan sebagai organisasi independen, non-partisan, non-profit 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dari mereka yang termarginalkan (Tuijil, 1999). 

NGO merupakan kelompok masyarakat madani yang berperan sebagai nara hubung antara 

masyarakat dan pemerintah dengan melakukan agenda sosial. NGO hadir bertujuan untuk 

melayani interest masyarakat yang partikular dengan memfokuskan kepada upaya advokasi 

dan atau operasional kepada tujuan sosial, politik dan ekonomi. Berdasarkan aktivitas 

utamanya, NGO dapat dibagi ke dalam dua kategori yaitu operasional dan advokasi (Hildy 

Teegen, 2004). Operasional adalah NGO yang menyediakan barang dan jasa yang kritis bagi 

masyarakat yang membutuhkan sedangkan advokasi adalah NGO yang bekerja sebagai 

representasi dari masyarakat yang tidak memiliki suara atau akses untuk mempromosikan 

kepentingan mereka. Berbagai macam cara seperti lobi, berperan sebagai pakar ahli serta 

penasihat, mengadakan penelitian, mengadakan konferensi, memonitor dan mengekspos 

tindakan aktor lain, mengadakan pengadilan publik, membagikan informasi terhadap 

konstituen utama, membentuk agenda ataupun melakukan boikot sebagai beberapa langkah 

dalam melakukan advokasi (Hudson, 2002). Bank Dunia mendefinisikan NGO sebagai 

organisasi non profit yang bergerak untuk meringankan permasalahan sosial, memunculkan 

atau mempromosikan kepentingan orang tidak mampu, menyediakan layanan sosial, dan 

mengembangkan masyarakat. Secara luas, Asia Development Bank mendefinisikan NGO 
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dalam dua hal, tidak berbasis di pemerintah dan tidak diciptakan untuk mendapatkan 

keuntungan. NGO digambarkan sebagai serangkaian  kelompok dari para aktivis pengawas 

dan lembaga bantuan, pengembangan dan kebijakan yang tidak mengejar kepentingan 

komersial melainkan kepentingan publik.  

NGO lingkungan dalam perjalanannya menghadirkan pengaruh dan partisipasi dalam 

politik lingkungan global. NGO lingkungan memainkan peran dalam mengidentifikasi 

risiko, dalam menganalisis dampak lingkungan, merancang dan menerapkan langkah-

langkah dalam menjalankan tujuan perlindungan lingkungan dengan mempertahankan posisi 

dan eksistensi baik dalam lingkaran publik maupun pengaruh politik. NGO lingkungan 

menjadi aktor dalam politik lingkungan mulai dari tingkat lokal sampai internasional. Ada 

beberapa faktor pengaruh kehadiran NGO dalam politik lingkungan global antara lain (Scott 

T. Young, 2012) : 

1. Kemampuan NGO dalam berinovasi karena memiliki pemikiran dan pengetahuan 

yang mendalam mengenai isu lingkungan. 

2. NGO memiliki dedikasi terhadap lingkungan yang tinggi melebihi sektoral ataupun 

kepentingan nasional. 

3. NGO dapat menarik perhatian dari pembuat kebijakan karena sering kali 

merepresentasikan konstituen dari dalam negaranya. 

Terdapat dua perbedaan ideologis yang dianut para pegiat lingkungan yaitu hijau 

gelap dan hijau cerah. Penganut hijau gelap yang di pegang oleh NGO seperti Greenpeace 

dan FoEI menyuarakan adanya perubahan sosial dan radikal dalam menghadapi korporasi 

terutama yang dianggap merusak lingkungan. Sedangkan penganut hijau cerah yang dianut 

oleh CI dan EDF lebih memilih bekerja dalam sistem dan bergabung dengan kemitraan 

korporasi dalam memecahkan masalah lingkungan (Hoffman, 2012) 
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 Berdasarkan Analisa jejaring sosialnya, Terdapat 5 kategori NGO lingkungan antara 

lain (Hoffman, 2012) : 

1. NGO yang menolak bermitra dengan korporasi dan menjadi ideologi mereka 

bergerak dalam penolakan terhadap korporasi. Beberapa NGO lingkungan yang 

sejenis antara lain Greenpeace, Friend of The Earth, dan The Wildlife Society. 

2. NGO yang menjadi mitra korporasi dan membangun jaringan secara sectoral. NGO 

ini mempunyai pengaruh besar dan bersifat pragmatis karena punya jejaring dengan 

korporasi maupun penguasa dalam pengambilan kebijakan. NGO lingkungan yang 

sejenis ini antara lain EDF, The Nature Conservancy, Natural Resources Defense 

Council (NRDC), World Resources Institute dan WWF. 

3. NGO yang berperan sebagai penengah dalam perbedaan ideologi hijau gelap dan 

hijau cerah. NGO ini berfokus dalam isu tertentu seperti perubahan iklim berusaha 

mengumpulkan isu dan pemecahan sendiri namun tidak melepas relasi dengan 

perusahaan maupun penguasa. 

4. NGO yang mengambil langkah melakukan kolaborasi dengan berbagai jaringan yang 

mereka miliki dan berbagai sektor. 

5. NGO yang memiliki jaringan sektoral yang terbatas, namun masih berkaitan dengan 

perusahaan. NGO ini berfokus pada isu-isu spesifik dengan kelebihan kredibilitas 

yang bagus karena berfokus pada satu isu, namun rentan terhadap pengaruh dari 

pemangku kepentingan. 
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1.6.2. Alur Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.7. Argumentasi Utama 

Sekuritisasi ekosistem gambut Sumatera Selatan yang dilakukan oleh NGO : 

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia adalah dengan melakukan justifikasi kondisi dan 

permasalahan ekosistem gambut di Sumatera Selatan. Kemudian melakukan advokasi 

kebijakan, terlibat dalam penegakan hukum dan melibatkan masyarakat untuk mencapai 

perlindungan ekosistem gambut di Sumatera Selatan. 

 

1.8. Metode Penelitian 

1.8.1. Desain Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian 

eksplorasi-kualitatif yang digunakan untuk mengeksplorasi serta memahami 

NGO : 
Wahana Lingkungan Hidup 

Indonesia 

Speech Act : Mencapai Isu 
Gambut sebagai Reference 

Object Isu Keamanan 

Melindungi dan Melestarikan 
Ekosistem Gambut 

Sekuritisasi Ekosistem Gambut 
di Sumatera Selatan 

Melakukan 

Melakukan 

Melakukan 

Menjustifikasi 

Tujuan 

Kebijakan / Keputusan Politik 
Dari Pemerintah 

Menghasilkan 

Extraordinary Measure : 
1. Dorongan Adanya Kebijakan 
2. Terlibat Dalam Penegakan 

Hukum 
3. Memperkuat Wilayah Kelola 

Rakyat 

Tujuan 
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fenomena atau makna yang berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan yang 

dilakukan oleh individu maupun kelompok. Proses penelitian kualitatif dilakukan 

dengan terjun langsung ke lapangan, mengajukan pertanyaan maupun prosedur, 

pengumpulan data spesifik, menganalisis data secara induktif dan menarik 

kesimpulan dari data yang ada. Peneliti menggambarkan dan menyampaikan 

masalah secara cermat dan lengkap mengenai sekuritisasi ekosistem gambut 

Sumatera Selatan yang dilakukan oleh NGO: Wahana Lingkungan Hidup Indonesia. 

 

1.8.2. Definisi Konsep 

Penelitian ini memiliki beberapa definisi konsep antara lain : 

a. Sekuritisasi merupakan sebuah upaya dalam mengangkat suatu isu yang 

sebelumnya tidak di perhitungkan menjadi isu penting yang berpengaruh 

dan berdampak besar terhadap keamanan (Barry Buzan, 1998). 

b. Gambut adalah material organik yang terbentuk secara alami dari sisa 

tumbuhan yang terdekomposisi tidak sempurna dengan ketebalan 55 

(lima puluh) centimeter atau lebih dan terakumulasi pada rawa. 

Ekosistem Gambut adalah tatanan unsur Gambut yang merupakan satu 

kesatuan utuh menyeluruh yang saling mempengaruhi dalam membentuk 

keseimbangan, stabilitas, dan produktivitasnya (Gambut, 2020). 

c. NGO dapat didefinisikan sebagai organisasi independen, non-partisan, 

non-profit yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dari mereka yang 

ter marginalkan (Tuijil, 1999). 

d. Wahana Lingkungan Hidup Indonesia atau yang lebih dikenal sebagai 

WALHI, merupakan organisasi lingkungan hidup terbesar dan tertua di 

Indonesia. WALHI juga merupakan anggota dari Friend of The Earth 
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Internasional (FoEI) sebuah jaringan organisasi lingkungan hidup 

internasional di 74 negara (FoEI, 2020). 

 

1.8.3. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian ditentukan berdasarkan hasil 

dari studi pendahuluan, referensi, pengalaman serta saran dari pembimbing atau 

orang yang dipandang ahli. 

Tabel 1.2 Fokus Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

Sekuritisasi 

Ekosistem 

Gambut 

oleh NGO : 

Wahana 

Lingkungan 

Hidup 

Indonesia 

2014-2016 

Keamanan 

Lingkungan 

1. Aktor 

sekuritisasi 

a. Menjelaskan profil, sejarah 

dan ideologi Wahana 

Lingkungan Hidup 

Indonesia. 

b. Menjelaskan orang yang 

berperan di Wahana 

Lingkungan Hidup 

Indonesia sebagai aktor 

sekuritisasi. 

2. Speech Act a. Pentingnya ekosistem 

gambut bagi kehidupan 

b. Ketimpangan pengelolaan 

gambut di Sumatera Selatan 

c. Kerusakan gambut dan 

dampaknya bagi lingkungan 

dan masyarakat. 

3. Existential 

Threat 

a. Kerusakan gambut di 

Sumatera Selatan 

4. Target 

Audience 

a. Menjelaskan pihak yang 

diyakinkan yaitu 

pemerintah. 

  5. Extraordinary 

Measure 

a. Dorongan kebijakan kepada 

pemerintah terkait 

ekosistem gambut. 

b. Mendorong penegakan 

hukum terhadap perusak 

ekosistem gambut di 

Sumatera Selatan. 

c. Mendorong keterlibatan 

masyarakat dengan 

memperkuat wilayah kelola 

rakyat di ekosistem gambut. 
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  6. Hasil dari 

Sekuritisasi 

a. Berupa kebijakan yang 

dikeluarkan oleh 

pemerintah atas dorongan 

dari aktor sekuritisasi. 

 

 

1.8.4. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini yaitu NGO: Wahana Lingkungan Hidup 

Indonesia. Penetapan unit analisis ini didasari penelitian mengenai sekuritisasi 

ekosistem gambut Sumatera Selatan yang dilakukan oleh NGO: Wahana Lingkungan 

Hidup Indonesia. 

 

1.8.5. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini merupakan jenis data kualitatif yang 

menjelaskan data-data yang didapatkan terkait dengan sekuritisasi ekosistem gambut 

Sumatera Selatan yang dilakukan oleh NGO: Wahana Lingkungan Hidup Indonesia. 

Sumber data yang yang digunakan oleh peneliti adalah data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh dari wawancara mendalam dengan para aktivis di Wahana 

Lingkungan Hidup Indonesia yang terlibat sebagai aktor sekuritisasi dan data atau 

arsip resmi Wahana Lingkungan Hidup Indonesia. Data sekunder diperoleh dari 

buku, jurnal maupun media cetak atau online yang relevan dengan penelitian ini. 

 

1.8.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  : 

a. Metode Berbasis Observasi. 

Metode ini digunakan dengan mendatangi langsung lokasi yang diteliti 

sebagai objek penelitian yaitu di Kantor Wahana Lingkungan Hidup 

Indonesia daerah Sumatera Selatan. 
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b. Metode berbasis Dokumentasi. 

Metode ini digunakan peneliti dalam mencari data-data pendukung yang 

diperoleh dari berbagai sumber berdasarkan pengamatan penulis. 

c. Metode berbasis Wawancara. 

Metode ini digunakan dengan melakukan wawancara langsung dengan 

pihak dari Wahana Lingkungan Hidup Indonesia dalam hal ini Manajer 

Kampanye Pangan, Air, dan Ekosistem Esensial WALHI yaitu Wahyu 

Pradana dan Direktur Eksekutif WALHI Daerah Sumatera Selatan yaitu 

M. Hairul Sobri. 

 

1.8.7. Teknik Penentuan Informan 

Dalam penelitian ini, peneliti menguraikan informan ke dalam tiga macam 

informan yaitu informan kunci, informan kunci, dan informan pendukung. Informan 

dalam penelitian ini antara lain : 

a. Informan Kunci dalam hal ini adalah Nurhidayati selaku Direktur 

Eksekutif Nasional WALHI. 

b. Informan utama dalam hal ini adalah Wahyu Pradana selaku Manajer 

Kampanye Pangan, Air dan Ekosistem Esensial M. Hairul Sobri selaku 

Direktur Eksekutif Daerah Sumatera Selatan 2018-2022. 

c. Informan pendukung dalam hal ini adalah staf lainnya yang terlibat dalam 

tema penelitian ini. 

 

1.8.8. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
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memanfaatkan suatu yang berbeda dan dari berbagai sumber melalui cara dan waktu 

yang beragam. Menurut Densin dan Moelong, terdapat empat jenis triangulasi antara 

lain triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi teknik dan triangulasi teori. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi 

sumber adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menguji kredibilitas data 

dengan mengecek data dari berbagai sumber. Triangulasi metode adalah pengecekan 

keabsahan data dengan pengecekan tingkat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data dengan metode yang sama. 

 

1.8.9. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan menurut Miles dan Huberman yaitu : 

a. Pengumpulan data yaitu aktivitas mengumpulkan data yang telah 

dapatkan dengan beberapa metode seperti metode berbasis Internet, 

dokumentasi, serta wawancara yang dipandang dapat mendukung 

penelitian penulis.  

b. Reduksi data yaitu proses pemilihan kembali teori serta konsep yang 

berhubungan dengan hasil penelitian yang sudah dilalui. 

c. Penyajian atau penampilan data merupakan hasil dari reduksi data yang 

ditampilkan sedemikian rupa agar pembaca bisa memahami hasil – hasil 

data yang telah penulis dapatkan.  

d. Penarikan kesimpulan setelah adanya data – data serta temuan penelitian 

maka akan ditarik kesimpulannya, sehingga dalam hal ini penarikan 

kesimpulan ini diperlukan verifikasi sebelum akhirnya finalisasi 

kesimpulan. 
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